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ABSTRAKS

Dalam penelitian ini, penulis mencoba mengkorelasikan penampilan presenter
TV-UT dan materi perkuliahan yang disajikannya terhadap motivasi belajar
mahasiswa. Untuk memperoleh datanya, penulis memanfaatkan data yang sudah
ada pada file SPSS di Pusat Penelltian UT.

Selanjutnya untuk mempermudah pembahasan, maka dalam penelitian ini dibagi
menjadi 3 model studi yaitu:

1. Studi korelasi antara penampilan presenter TV-UT terhadap motivasi
belajar mahasiswa.

2. Studi korelasi antara materi yang disajikan melalui TV-UT terhadap
motivasi belajar mahasiswa.

3. Studi korelasi antara kombinasi penampilan presenter TV-UT dan
materi yang disajikannya terhadap motivasi belajar mahasiswa.

Dalam studi ini gaya penampilan presenter dikategorikan menjadi 4 golongan
yaitu:

1. Gaya penampilan presenter TV-UT duduk di belakang meja (Presdbm).

2. Gaya penampilan presenter TV-UT berdiri dl belakang mimbar
(Presbbm).

3. Gaya penampilan presenter TV-UT langsung di tempat kejadian
(Presltk).

4. Gaya penampilan presenter TV-UT seperti mengajar di kelas (Preskls)

Sedangkan materi yang disajikan melalui TV-UT dikategorikan sebagai berikut:

1. Materi TV-UT sama dengan modul (Matmodul).



2. Materi TV-UT merupakan kesimpulan modul (Matsmdl).
3. Materi TV-UT bagian penting modul (Matbpm).
4. Materi TV-UT memperkaya modul (Matkaya).

Adapun motivasi belajar mahasiswa (Faatmmb) dikategorikan sebagai berikut:
Besar sekali (BS), Besar (B), Sedang (S), Sedikit sekali (SS), dan Tidak ada
(TA). Setelah diuji melalui tes statistik Spearman Rank-Order Correlation
diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang signifikan antara presdbm dengan faatmmb, tetapi
tingkat keeratan hubungannya masih rendah.

2. Ada hubungan yang signifikan antara matsmdl dengan faatmmb, tetapi
tingkat keeratan hubungannya masih rendah.

3. Ada hubungan yang signifkan antara matkaya dengan faatmmb, tetapi
tingkat keeratan hubungannya masih rendah.

4. Ada hubungan yang signifikan antara kombinasi roatsmdl dan presdbm
dengan faatmmb, tetapi tingkat keeratan hubungannya masih rendah.

5. Ada hubungan yang signifkan antara kombinasi matbpm dan presdbm
dengan faatmmb, tetapi tingkat keeratan hubungannya masih rendah.

6. Ada hubungan yang signifikan antara kombinasi matkaya dan presdbm
dengan faatmmb, tetapi tingkat keratannya masih sedang.
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Penulis

BAB 1. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam kegiatan instruksional pada prinsipnya adalah
bagaimana seorang instruktur (dosen) mendisain dan menyampaikan materi perkuliahannya
kepada audience (mahasiswa) sedemikian rupa sehingga informasi materi perkuliahan
tersebut, dapat, diterima secara lengkap dan benar. Dalam penyampaian materi perkuliahan
tersebut bisa dilakukan melalui buku-buku pelajaran (modul), kaset, slide, televisi dan
sebagainya, tidak terkecuali para instruktur (dosen) Universitas Terbuka (UT) juga
memanfaatkan media-media tersebut di dalam menyampaikan materi perkuliahannya.

Namun demikian, meskipun materi perkuliahan sudah didisain sedemikian rupa, bahkan sudah
melibatkan media pendidikan misalnya siaran TV-UT dengan harapan dapat menarik minat
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa (Oernar Hamalik, 1982), tetapi
kenyataannya tidak selalu sesuai dengan apa yang diharapkan. Tidak jarang mahasiswa tidak
lagi bermotivasi mengikuti perkuliahan yang disampaikan oleh presenter TV-UT (dosen)
karena penampilan (behavioral performance) dari presenter itu sendiri seperti kemampuan
menjelaskan, menyebutkan sesuatu atau melakukan sesuatu perbuatan tidak dianggap
menarik(Mohamad Ali, 1984). Padahal penyajian yang menarik merupakan salah satu hal yang
perlu ada dalam suatu acara TV pendidikan (Baker & Schultz, 1971). Menurut hasil penelitian
Yunarsih Nazar, dan kawan-kawan mengemukakan bahwa mahasiswa UT menghendaki agar
presenter TV-UT adalah penulis modul yang berpenampilan menarik, dalam arti tidak kaku
dan menguasai materi (Yunarsih Nazar, dkk., 1989). Belum lagi materi perkuliahan yang
disampaikannya, bisa Jadi dianggap terlalu mudah, atau sebaliknya dianggap terlalu sulit



untuk diikutinya sehingga mahasiswa yang bersangkutan tidak lagi bermotivasi untuk
mengikuti perkuliahan. Oleh karenanya penelitian tentang pengaruh penampilan presenter TV
- UT dan materi perkuliahan yang disampaikannya perlu di lakukan.

2. Perumusan masalah
Dari uraian tersebut diatas maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh
penampilan presenter TV-UT dan materi perkulihan yang disampaikannya terhadap motivasi
belajar mahasiswa.

3. Pertanyaan Penelitian dan Hipotesa
Sehubungan dengan perumusan masalah seperti dikemukakan diatas, maka pertanyaan
Penelitian dan Hipotesa nolnya (Ho) dapatlah dirumuskan sebagai berikut:

a. Seberapa besar pengaruh gaya penampilan presenter TV-UT terhadap motivasi
belajar mahasiswa.

Ho: Tidak ada perbedaan pengaruh antara berbagai gaya penampilan presenter TV-UT
terhadap motivasi belajar mahasiswa.

HI: Ada perbedaan pengaruh antara berbagai gaya penampilan presenter TV-UT
terhadap motivasi belajar mahasiswa.

c. Seberapa besar pengaruh kategori materi perkuliahan yang disampaikan oleh
presenter TV-UT terhadap motivasi belajar mahasiswa.

Ho: Tidak ada perbedaan pengaruh antara berbagai kategori materi perkuliachan yang
disampaikan presenter TV-UT terhadap motivasi belajar mahasiswa.

m: Ada perbedaan pengaruh antara berbagai kategori materi perkuliaohan yang
disampaikan presenter TV-UT terhadap motivasi belajar mahasiswa.

d.
e. Seberapa besar pengaruh berbagai gaya penampilan presenter TV-UT dan kategori
materi perkuliahan yang disampaikannya terhadap motivasi belajar mahasiswa.

Ho: Tidak ada perbedaan pengaruh antara berbagai gaya penampilan presenter TV-UT
dan kategori materi perkuliahan yang disampaikannya terhadap motivasi belajar
mahasiswa.

ril:  Ada perbedaan pengaruh antara berbagai gaya penampilan presenter TV-UT dan
kategori materi perkuliahan yang disampaikannya terhadap motivasi belajar
mahasiswa.

4. Tujuan Penelitian



a. Tujuan Umum
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penampilan presenter TV-UT dan materi
perkuliahan yang disampaikannya terhadap motivasi belajar mahasiswa.

b. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penampilan presenter TV-UT
terhadap motivasi belajar mahasiswa.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh materi perkuliahan yang
disampaikan presenter TV-UT terhadap motivasi belajar mahasiswa.

BAB IT. MANFAAT HASIL PENELITIAN

Temuan-temuan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan bagi
para desainer instruksional khususnya para dosen yang ingin menyajikan materi
perkuliahannya melalui media pendidikan TV-UT, sehingga penampilan presenter TV-UT
maupun materi perkuliaghan yang disampaikannya dapat meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa.

BAB ITI. METODE PENELITIAN

1. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini mengambil data sekunder yakni data yang sudah ada pada file SPSS
Pusat Penelitian UT Pusat.

2. Variabel
Sesuai dengan perumusan masalah penelitian seperti dikemukakan di atas, maka yang
menjadi variabel independent dalam penelitian ini adalah penampilan presenter TV-
UT dan materi perkuliahan yang di sampaikannya. Sedang yang menjadi variabel
dependent adalah motivasi belajar mahasiswa. Penampilan presenter tersebut
meliputi:

a. Presenter TV-UT yang dalam menyajikan materi perkuliaghannya duduk di
belakang meja.

b. Presenter TV-UT yang dalam menyajikan materi perkuliahannya berdiri di
belakang mimbar-.

c. Presenter TV-UT yang dalam menyajikan materi perkuliahannya langsung di
kejadian yang sebenarnya.

d. Presenter TV-UT yang dalam menyajikan materi perkuliaghannya seperti
mengajar di kelas.



Sedang materi perkuliahan yang disampaikannya meliputi:

e. Materi perkuliahan yang disampaikan presenter TV-UT sama dengan modul.

f. Materi perkuliahan yang disampaikan presenter TV-UT merupakan kesimpulan
modul.

g. Materi perkuliashan yang disampaikan presenter TV-UT merupakan bagian
penting dari modul.

h. Materi perkuliahan yang disampaikan presenter TV-UT merupakan pengayaan
dari modul.

Untuk motivasi belajar mahasiswa dikategorikan sebagai berikut:

i. Mahasiswa yang dalam mengikuti perkuliahan yang disampaikan presenter TV-
UT, motivasi belajarnya besar sekali.

J- Mahasiswa yang dalam mengikuti perkuliahan yang disampaikan presenter TV-
UT, motivasi belajarnya besar.

k. Mahasiswa yang dalam mengikuti perkuliahan yang disampaikan presenter TV-
UT, motivasi belajarnya sedang-sedang saja.

I.  Mahasiswa yang dalam mengikuti perkuliahan yang disampaikan presenter TV-
UT, motivasi belajarnya sedikit sekali.

m. Mahasiswa yang dalam mengikuti perkuliahan yang disampaikan presenter TV-
UT, motivasi belajarnya tidak ada sama sekali.

3. Populasi dan Sampel
Penentuan populasi dan sampel yang diambil sesuai dengan apa yang sudah ada pada
file SPSS tersebut, yaitu populasinya adalah mahasiswa FISIP-UT program studi
Administrasi Niaga, Administrasi Negara dan Administrasi Pembangunan, angkatan
tahun 1964 sampai dengan 1987, yang terdaftar di UPBJJ Padang, Lampung, dan
Surakarta. Sedangkan sampelnya berjumlah 190 mahasiswa.

4. Model Studi dan Analisa Data

1.  Model Studi

a. Model studi antara berbagai gaya penampilan presenter TV-UT
terhadap motivasi belajar mahasiswa, dapat ditunjukan dengan model
berikut ini:
Gaya penampilan presenter ------- > Motivasi belajar

b. Model studi antara berbagai kategori materi perkuliashan yang
disampaikan presenter TV-UT terhadap motivasi belajar mahasiswa,
dapat ditunjukan dengan model berikut ini:
Kategori materi presentasi ------ > Motivasi belajar

c. Model studi antara berbagai gaya penampilan presenter TV-UT
dengan kategori materi perkuliahan yang disampaikannya terhadap
motivasi belajar mahasiswa, dapat ditunjukan dengan model berikut



Gaya penampilan Presenter  F--—>

-—-x— Kategori materi presentasi

Motivasi belajar mahasiswa  p-—>

2. Teknik analisa data

a. Mencari hubungan antara berbagai gaya penampilan presenter TV-UT
sebagai variabel independent dengan motivasi belajar mahasiswa
sebagai variabel dependent. Teknik analisis yang dipergunakan di sini
adalah teknik analisis Spearman Rank-Order Correlation. Tingkat
signifikansinya ditetapkan 0,05.

b. Mencari hubungan antara berbagai kategori materi perkuliahan yang
disampaikan presenter TV-UT sebagai variabel independent dengan
motivasi belajar mahasiswa sebagai variabel dependent. Teknik
analisis yang dipergunakan disini sama dengan seperti tersebut di
atas yaitu dengan menggunakan teknik analisis Spearman Rank-Order
Correlation. Tingkat signifikansinya ditetapkan pula sebesar 0,09.

c. Mencari hubungan antara berbagai gaya penampilan presenter TV-UT
dengan kategori materi perkuliahan yang disampaikannya sebagai
variabel independent dengan motivasi belajar mahasiswa sebagai
variabel dependent. Teknik analisis yang dipergunakan adalah teknik
analisis Spearman Rank-Order Correlation. Tingkat signifikansinya
juga ditetapkan sebesar 0,05.

BAB IV. PEMBAHASAN DAN HASIL
A. PEMBAHASAN

1. Hubungan Gaya Penampilan Presenter TV-UT Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa
Sebagaimana dikemukakan bahwa untuk menentukan tingkat keeratan hubungan
antara berbagai gaya penampilan presenter TV-UT sebagai variabel independen
dengan motivasi belajar mahasiswa sebagai variabel dependen, maka telah dipilih tes
statistik Spearman Correlation atau Spearman Rank-Order Corelation yang
disimbolkan dengan rho (Bruce W. Tuckman, 1978).

Adapun rumus rho tersebut adalah:



63 D2
tho=1-

N(N? -1)

Menurut James L. Bruning & BL. Kintz, untuk dapat mempergunakan rumus rho
tersebut ada beberapa prosedur yang perlu dilakukan sebagai berikut:

1.
2.

8.

Meranking nilai-nilai kedua variabel.

Menghitung selisih nilai antara kedua variabel yang telah di ranking tersebut
(D).

Mengkuadratkan semua hasil selisih nilai kedua variabel tersebut. (D2 ),
kemudian hasil D2 itu dijumlahkan.

Kalikan hasil penjumlahan D2 itu dengan 6.

Hitung N(N2 - 1), dimana N adalah banyaknya sampel.

Bagilah hasil yang diperoleh pada tahap 4 dengan hasil yang diperoleh pada
tahap 5.

Kurangkan 1 dengan nilai yang diperoleh pada tahap 6, sehingga hasil akhir
menjadi rho = 1 - nilai yang diperoleh pada tahap 6.

Jika N adalah sama atau lebih besar dari 30, gunakan rumus : == tho /M -1

Ada 4 gaya penampilan presenter TV-UT yang akan dicari korelasinya dengan
motovasi belajar mahasiswa yaitu :

9.

10.

11.

12.

Korelasi antara penampilan presenter TV-UT duduk di belakang meja
(presdbm) dengan motivasi belaJar mahasiswa (faatmmb).

Korelasi antara penampilan presenter TV-UT berdiri di belakang mimbar
(Presbbm) dengan motivasi belajar mahasiswa (FaatmTnb).

Korelasi antara penampilan presenter TV-UT langsung di tempat kejadian
(Presitk) dengan motivasai belajar mahasiswa (Faatnwnb).

Korelasi antara penampilan presenter TV-UT seperti di kelas (Preskis)
dengan motovasi belajar mahasiswa (Faatmmb).

Selanjutnya dengan berpedoman kepada langkah-langkah prosedur tersebut di atas,
maka dibuatlah label hubungan antara berbagai gaya penampilan presenter TV-UT
dengan motovasi belajar mahasiswa.

Berikut ini adalah label korelasi antara penampilan presenter TV-UT yang duduk
dibelakang meja (Presdbm) dengan motivasi belajar mahasiswa (Faatmmb).



TABEL I
KORELAST AMTARA PRESCEM DEMNSAR FAATMME

Rarking
Responden | Presdbm | Footmmb ] e
Presdbm | Faatmmb
1 4 4 40.h 26.h 15 2eh
2 3 5 18.5 43.h -2h 62k
3 2 4 2.h 2h.h -23 29
4 3 4 18.5 2hb.hb -7 49
] o 4 2.h 2h.h -23 529
& g 4 18.5 £h.h -7 49
7 . 3 40.4 g 32.h 1056,25
g 3 & 18.5 43.h -ch 62h
Q 3 5 18.5 43.h -ch 62h
10 3 4 18.5 2h.h -ch 62h
11 4 4 40.h 2h.h 15 2eh
12 2 3 2.h 8 -b.b 0.2k
13 3 3 18.5 8 10.5 110,25
14 4 5 40.5h 43.h -3 q
15 3 3 18.5 8 10.5 110, 25
14 3 5 18,5 43,5 -2h 62b
17 7] 5 495 43,5 1] 36
15 2 4 2.h 2h.h -23 529
19 4 4 40.h 26.h 15 2eh
z0 3 3 18.5 8 10.5 1,25
zl 3 Z 18.5 1 17.5 304, 25
22 3 4 18.5 2h.h -7 49
23 4 B 40,5 43.h -3 q
24 3 3 18.5 8 10,5 110, 25
25 3 3 18.5 8 10,5 110, 25
Zi 3 ] 18.5 43,5 -2h 62k
pard 4 & 40.5 43.h -3 9
P 3 4 18.5 2h.h -7 49
2e 3 4 18.5 2h.h -7 449
30 4 4 40.5h 2h.h 15 2eh
3 3 4 18.5 26.h -7 49
32 4 5 40.5h 43.h -3 q
a3 4 4 40.5h 2h.h 15 2eh
34 3 5 18.5 43.h -2h 62h
3k 3 B 18.5 43.h -2h G2b
36 4 4 405 26,5 15 225
37 3 3 18.5 8 10.5 110,25
38 4 3 40.5 8 3258 105625
3a 4 4 40.h 2h.h 15 2eh
40 3 3 18.5 8 10.5 110, 25
41 3 4 18.5 Zh.h -7 49
4z 4 4 40.h Zh.h 15 2eh
43 4 4 40.5h Zh.h 15 2eh
44 3 4 18.5 2h.hb -7 49
4h 4 4 40.5b 2hhb 15 2eh
46 3 B 18,5 43,5 -2h 62h
47 ] ] 48,5 435 & 34
45 3 3 18.5 8 10.5 110, 25
49 3 3 18.5 8 10.5 110,25
| 3 3 18.5 8 10.5 110,25




Selanjutnya dicari nilai z diperoleh sebagai berikut:

rhn=l—ﬂ

N(N2 -1)

_,_5x135135
sn{s0% -1)

81081
124.950

—1-0,649

~0,351

Selanjutnya dicari nilal z diperoleh sebagai berikut:

z=thoH-1

=0,351.450-1
SINSoHiser
=2, 457

Menguji Tingkat Signifikansi
Untuk mengetahui apakah kedua variabel tersebut menujukan hubungan yang
signifikan atau tidak, maka nilai Z yang sudah didapat melalui tes statistik perlu
dibandingkan dengan nilai Z pada tabel A terlampir. Karena dalam penelitian ini
tingkat signifikasi telah ditetapkan sebesar 0,05, maka dengan berkonsultasi pada
tabel A deperoleh Z lebih kecil dari y sebesar 1,96 (James L. Bruning & BL. Kintz,
1977). Dengan demikan maka hubungan signifikasinya dapat dilihat dari perbandingan
antara nilai Z dengan Z, tau nilai Z dengan 1,96. Jika nilai Z lebih kecil atau sama
dengan 7. (maka berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua
varlabel tersebut.

Sebaliknya jika nilai Z lebih besar dan pada nilai Zo maka berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Berdasarkan ketentuan tersebut
ternyata nilai Z menunjukkan bilangan 2,457 sedangkan Z(>; diketahui sebesar 1,96.
Dengan demikian, maka Z > Z, . Hal ini berarti bahwa hubungan antara kedua variabel
yaitu variabel presenter TV-UT yang duduk dibelakang meja (Presdbm) dengan
motivasi belajar mahasiswa (Faatmmb) menunjukkan hubungan yang signifikan.

Menentukan Kuat-Lemahnya Asosiasi Atau Hubungan Antara Kedua Variabel
Untuk dapat menginterpretasikan apakah hubungan atara kedua variabel yang diuji
dengan tes statistik tersebut menunjukkan hubungan yang kuat atau lemah, maka



perlu ditetapkan kriteria. Menurut Louis Cohen dan Michall Holliday, kriteria untuk
hal tersebut. dapat ditetapkan sebagai berikut

- Jika koefisien korelasi (rho) yang didapat menunjukkan antara 0,00 sampai dengan
0,19 berarti korelasinya sangat rendah.
- Jika koefisien korelasi (rho) yang didapat menunjukkan antara 0,20 sampai dengan
0,39 berarti korelasinya rendah.
- Jika koefisien korelasi (rho) yang didapat menunjukkan antara 0,40 sampai dengan
0,69 berarti korelasinya sedang.
- Jika koefisien korelasi (rho) yang di dapat menujukan antara 0,89 berarti
korelasinya tinggi.
- Jika koefisien korelasi (rho) yang didapat menunjukkan antara 0,90 sampai dengan
1,00 berarti korelasinya sangat tinggi.

Dengan berpedoman kepada kriteria seperti tersebut di atas maka korelasi antara
presenter TV-UT duduk di belakang meja (Presdbnn) dengan motibasi belajar
mahasiswa (Faatmmb) yang menunjukkan nilai rho sebesar 0,351 dapat dikategorikan
masuk pada tingkat korelasi yang rendah.

Selanjutnya untuk mencari keeratan hubungan dan fingkat signifikasi dari gaya
penampilan lainnya darl Presenter TV-UT dengan motivasi belajar mahasiswa,
dilakukan dengan prosedur dan rumus yang sama. Secara keseluruhan hasil
perhitungan statistiknya dapat dilihat pada label berikut ini.

Tabel 2.
Tingkat =ignifikazi antara penampllan presenter
TW-UT dengan motovasi be T ajar mahazizwa,

: Motivasi Belajar
Penampilan
rhio z z Faatmmb
Presdbm 0,361 b L 1.96 =
Presbbm 0026 n1az 196 TS
Presltk 0136 0962 196 TS
Preskls 0027 01a9 196 TS

Keterangan
5 = Signifikan
TS = Tidak Signifikan

2. Hubungan Kategori Materi Presentasi Presenter TV-UT Dengan Motivasi Belajar
Mahasiswa.
Sebagaimana pada pembahasan mengenai hubungannya penampilan presenter TV-UT
dengan motivasi belajar mahasiswa maka dalam menentukan tingkat keeratan



hubungan antara berbagai kategon materi presentasi TV-UT dengan motivasi belajar
mahasiswa, telah dipilih tes statistik spearman Correlation atau Spearman Rank-
Order Corelation (rho).

Ada 4 kategori materi presentasi yang akan dicarl korelasinya dengan motivasi
belaJar mahasiswa yaitu :

1. Korelasi antara materi TV-UT sama seperti modul (Matmodul) dengan
motivasi belaJar mahasiswa (Faatmmb).

2. Korelasi antara mat.en TV-UT kesimpulan modul (Matsmdl) dengan motvasi
belajar mahasiswa (Faatmmb).

3. Korelasi antara materi TV-UT bagian penting modul (Matbpm) dengan
motivasi belajar mahasiswa (Faat.mmb).

4. Korelasi antara materi TV-UT roemperkaya modul (Matkaya) dengan motivasi
belajar mahasiswa (Faatmmb).

Selanjutnya dengan mengikuti prosedur Spearman Rank-Order Correlation (rho)
seperti yang telah dikemukakan pada pembahasan pertama maka korelasi antara
materi TV-UT sama seperti modul (Matmodul) dengan motivasi belajar mahasiswa
(Faatmmb) dapat dilihat pada tabel berikut ini :



TABEL 3.
Eorelazi antara matmodul dengan faatmmb

Rarking
Responden | Matmadul | Foatmmb W) e
Matmadul | Fastmmb
1 4 4 26.h 20,5 1 1
z h 3 43 4356 -0.5 0.25
3 3 4 12,5 2h.hb -13 1629
4 4 4 26.h 2h.h 1 1
] 3 4 12,5 2h.h -13 159
& 4 4 26.h 25,5 1 1
7 4 3 40,4 8 18.5 342258
& ] i 43 43,5 -0.5 025
9 h ] 43 43.5 -0.5 0.25
10 Z 4 8 2h.hb -19.5 380,25
1 h 4 43 2h.hb 17.5 380,25
12 2 3 il g -2 4
13 5 3 43 ] 3k 122h
14 1 ] 2.5 43,5 -41 1681
15 5 3 43 a 3k 122k
] 4 ] 26.h 43.5 -17 289
17 1 ] 2.h 43.5 -41 1681
18 5 4 43 2h.hb 175 306,26
19 3 4 12.5 ch.h -13 169
20 4 3 26.h 8 18.5 34225
2l B o 43 1 42 1748
ZE 1 4 2.h ch.h -23 RED
23 4 ] 26.h 43.5 -17 289
24 4 3 ce.h 8 18.5 34z.2h
ch 5 3 43 g 3h 1225
26 1 ] 2.h 43,5 -41 1681
ev 3 ] 12,5 435 -31 961
28 4 4 12,5 2h.hb -1 1
29 B 4 43 25.5 -17.b 306,25
a0 3 4 12,5 2h.h -13 159
3 3 4 12,5 2h.h -13 159
32 4 ] 26.hb 43,5 -17 289
33 3 4 12.5 2h.h -13 169
34 4 i ce.h 435 -17 289
3b & ] 43 43.5 -0.5 0.26
36 4 4 26.h 2h.b 1 1
37 4 3 2e.h 8 18.5 34225
38 4 3 2e.h 8 18.5 34225
39 b 4 43 25.5 17.5 306,25
40 5 3 43 g 3k 122h
41 4 4 26.h 2h.h 1 1
4z 3 4 ] 25.5 -19.5 380,25
43 3 4 12,5 2h.h -13 159
44 3 4 125 ch.b -13 159
45 4 4 26.h ch.b =1 1
46 3 ] 125 43.5 -31 961
47 A 4 43,5 43,58 -0.5 0.25
48 4 3 2e.h 8 18.5 34225
449 4 3 2e.h 8 18.5 34225
50 5 3 43 a 3k 122k




Berdasarkan tabel tersebut maka nilai rho dapat. Dihitung sebagai berikut:

rhn=1—ﬂ
N(N?-1)
|, 6%22387
sn(s0% -1)
_,_ 17
124.950
=070
0,070

Dengan berpedoman kepada kritena kuat-lemahnya keeratan hubungan antara kedua
variabel seperti yang telah dikemukakan pada pembahasan 1, maka nilai rho sebesar -
0,070 dapat dikategorikan pada korelasi yang sangat, rendah, tetapl karena korelasi
negatif, maka korelasi kedua vanabel itu adalah korelasi negatif. Dengan demikian
maka dapatlah dikemukakan bahwa hubungan antara kategori materi TV-UT sama
seperti modul (Matmodul) dengan motivasi belajar mahasiswa (Faatmmb)
menunjukkan korelasi negatif dengan tingkat keeratan korelasinya sangat rendah.
Sebagaimana dikemukakan pada pembahasan terdahulu, untuk mengetahui apakah
antara Matmodul dengan Faatmmb tersebut memnunJukan hubungan yang signifikan
atau tidak maka perlu dicari nilai Z, untuk kemudian dibandingkan dengan nilai Zoc
Jika nilai Z lebih besar dari nilai T.Q( berarti signifikan, dan jika nilai Z lebih keel T
dari atau sama dengan nilai Zoc berarti tidak signif ikan.

Untuk menghitung nilai Z adalah sebagai berikut:

z=rtho~fM-1
=0,070-f50-1
=0,070x7
= 2,440
Karena tingkat signifikansi telah ditetapkan sebesar 0,05, maka dengan
berkonsultasi pada tabel A diperoleh ZoC sebesar 1,96 (James L. Bruning & BL Kintz,
1977). Karena nilai Z sebesar 0,490 ternyata lebih kecil dari pada nilai ZoC sebesar

1,96 maka berarti antara Matmodul dengan Faatmmb tidak menunjukkan hubungan
yang signifikan.

Selanjunya untuk mencari keeratan hubungan dan tingkat signifikansi dari berbagai
kategori materi presentasi lainnya yaitu materi TV-UT kesimpulan modul (Matmodul),



materi TV-UT bagian penting modul ( Matbpm), dan materi TV-UT memperkaya
modul (Matkaya), dengan motivasi belajar mahasiswa (Faatmmb), dilakukan dengan
prosedur dan rumus yang sama yaitu dengan mempergunakan Spearman Rank-Order
Corelation.

Secara keseluruhan hasil perhitungan statistik dari hubungan antara kategori materi
presentasi dengan motivasi belajar mahasiswa dapat dilihat pada label berikut ini.

TABEL 4,
Tingkat Signifikansi Antara Materi Presentasi Yang Dizajikan
Presenter TV-UT Dengan Motivazi Belajar Mahazizwa,

b | Maotivasi Belajar
enampilan
ki z z Faatmmb

Mt rodul -0.070 -0.487 194 TS
Matzmdl 0,314 2,200 194 5
Matbprmk 0166 116G 194 TS
Matkaya 0.3a0 2. bl 194 5

Feterangan

5 = Signifikan

TS = Tidak Signifikan

3. Hubungan Kombinasi Materi Presentasi Dan Penampilan Presenter TV-UT Dengan
Motivasi Belajar Mahasiswa.

Pada bagian ini akan dikemukakan 2 masalah utama, yaitu :

1. Menentukan tingkat keeratan hubungan antara kombinasi dari kategori
materi presentasi dan berbagai gaya penampilan presenter TV-UT dengan
motivasi belaJar mahasiswa.

2. Menguji apakah ada hubungan yang signifikan antara kombinasi dan kategori
materi presentasi dan berbagai gaya penampilan presenter TV-UT dengan
motivasi belajar mahasiswa. Seperti diketahui bahwa materi presentasi
dibagi menjadi 4 kategori yaitu :

a. Materi TV-UT sama dengan modul (Matmodul).

b. Materi TV-UT merupakan kesimpulan Modul (Matsmdl)

c. Materi TV-UT merupakan bagian penting modul (Matbpm).
d. Materi TV-UT memperkaya modul (Matkaya).

Untuk gaya penampilan presenter TV-UT dibagi menjadi 4 kategori yaitu :

3. Penampilan presenter TV-UT duduk di belakang meja (Presdbm).

4. Penampilan Presenter TV-UT berdiri di belakang mimbar (Presbbm).
5. Penampilan presenter TV-UT langsung ditempat kejadian (Presitk).
6. Penampilan presenter TV-UT seperti mengajar di kelas (Preskis).



Sedangkan motivasi belajar mahasiswa (Faaatmmb) dikategorikan berdasarkan Besar
sekali (BS), Besar (B), Sedang (S), Sedikit sekali (SS), Tidak ada (TA). Kombinasi
antara materi presentasi dan berbagai gaya penampilan bila dikorelasikan dengan
motivasi belajar mahasiswa, akan menghasilkan 16 macam kambinasi yaitu :

7. Korelasi antara matmodul dan Presdbm dengan Faatmmb
8. Korelasi antara matmodul dan Presbbm dengan Faatmmb
9. Korelasi antara matmodul dan Presltk dengan Faatmmb
10. Korelasi antara matmodul dan Preskls dengan Faatmmb
11. Korelasi antara matsmd| dan Presdbm dengan Faatmmb
12. Korelasi antara matsmd| dan Presbbm dengan Faatmmb
13. Korelasi antara matsmd| dan Presltk dengan Faatmmb
14. Korelasi antara matsmd| dan Preskls dengan Faatmmb
15. Korelasi antara matbpm dan Presdbm dengan Faatmmb
16. Korelasi antara matbpm dan Presbbm dengan Faatmmb
17. Korelasi antara matbpm dan Presltk dengan Faatmmb
18. Korelasi antara matbpm dan Preskls dengan Faatmmb
19. Korelasi antara matkaya dan Presdbm dengan Faatmmb
20. Korelasi antara matkaya dan Presbbm dengan Faatmmb
21. Korelasi antara matkaya dan Presltk dengan Faatmmb
22. Korelasi antara matkaya dan Preskls dengan Faatmmb

Selanjutnya dengan mengikuti prosedur Spearman Rank-Order Correlation (rho)
seperti yang telah dikemukakan pada pembahasan terdahulu, maka korelasi antara
kombinasi matmodul dan Presdbw dengan Faafmmb dapat dilihat pada tabel berikut
ini :



KORELAST AMTARA KOMBIMAST A THODUL AR PRESDEM

Tabel &,

EELAJAR MAHASTSW A

DEMNGAMN MOTIVAST

fhat modul Rarking
Responden + Faatmmb o i
Prezdbm Presdbm | Faatmmb
1 d+4=8 4 a8k 2h.b 13 149
e B+3=8 5 3g.h 43.5 -h eh
3 J+e=h 4 EB.h ch.hb =20 400
4 4+3=7 4 2l ch.b -4.5 2025
5 +E=h 4 5.5 ch.b -20 400
il 4+3=7 4 21 2h.b -4.b 20.5
T d+4=4 3 384 g 305 930,20
8 B+3=48 ] 385 436 -B Zh
9 B+3=19 ] 1R 436 -5 Zh
10 Z+3=h 4 B.5 2h.b -20 400
11 h+d=10 4 48.5 2h.b 23 29
12 2+d=4 3 e g -t 36
13 B+3=8 3 3g.h a8 30.5 930,25
14 1+4=5 7] E.h 43,50 -38 1444
15 5+3=83 3 38k g 305 930,20
14 4+3=7 ] 2l 43.5 -22.h b0&, 25
17 1+5b=1 7] 10 43.5 -33.h 1z2z.25
18 B+2=7 4 21 2h.b -4.b 20,25
19 344=7 4 21 26,5 4.5 20,286
20 | 4ez=7 3 21 3 13 169
el B+3=8 e 3g.h 1 375 1406.25
P 1+3=4 4 e ch.b -23.h bhe, 2h
23 d+4=4 ] 385 435 -5 Zh
24 d+3=7 3 2l a 13 149
2h B+3=48 3 38k a 305 930,20
26 1+3=4 ] i 436 -41.h 1722 2h
ey F+d=7 h 2l 436 -22.h bO&, 25
28 d+3=7 4 2l 2h.b -4.b 20,25
Pt h+3=13 4 1R 2hb 13 149
a0 3+4=8 4 2l ch.hb -4.b el.2h
3 4+4=4 4 10 ch.b -15.h 240,20
az 4+4=4 ] 38k 43.5 -B eh
a3 3+4=7 4 2l ch.b -4.5 2025
34 4+3=7 ] 21 435 -22.h b0&, 20
3k B+3=8 ] 385 435 -5 Zh
36 d+d=8 4 385 2h.b 13 149
Er d+3=7 3 2l g 13 169
as =4 3 1R a 305 930,25
3a h+4=10 4 48.5 2h.b 23 29
40 h+3=4 3 a8.hb g 305 930,25
41 4+3=7 4 2l ch.hb -4.b el.2h
4z Z+d=h 4 10 ch.b -15.h e40.2h
43 3+4=7 4 el ch.b -4.5 e0.2h
4 3+3=h 4 10 2h.b -15.h 240,20
45 d+4=8 4 1R 2h.b 13 149
46 3=k ] 10 436 -33.h 122,25
a7 h+h=10 7] 50 436 6.h 42,2k
48 4+3=7 3 2l g 13 149
40 4+3=7 3 2l g 13 149




Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka nilai rho dapat dihitung sebagai berikut:

tho = l—ﬂ

N(N2 -1)

_,_ 632041035
s0(s50% -1)

1224615
124 950

—~1-0,930

- 0,020

Dengan berpedoman kepada kriteria keeratan hubungan antara variabel seperti yang
telah dikemukakan terdahulu, maka nilai rho sebesar 0,020 dapat dikategorikan pada
korelasi yang sangat, rendah. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa antara
presenter TV-UT yang dalam penyajiannya duduk di belakang meja dengan topik atau
materi yang dibawakannya sama dengan modul mempunyai korelasi yang sangat
rendah terhadap motivasi belajar mahasiswa. Untuk mengetahui apakah antara
kombinasi materi TV-UT sama dengan modul dan penampilan presenter TV-UT duduk
di belakang meja menunjukkan hubungan yang signifikan atau tidak dengan motivasi
belajar mahaiswa, maka perlu dicari nilai Z, untuk kemudian dibandingkan dengan nilai
Zoc.

Sebagaimana dikemukakan terdahulu, maka Jika nilai Z lebih besar dari pada nilai
7.0( berarti signifikan. Sebaliknya jika nilai Z lebih kecil atau sama dengan nilai 7.0,
berarti tidak signifikan.

Untuk memperoleh nilai Z digunakan rumus sebagai berikut:

z=tho-/M-1

=0,020.50-1
~0,020x7
0,140

Karena tingkat signifikansi telah ditetapkan sebesar 0,05, maka dengan
berkonsultasi pada tabel A dapat diperoleh Zoc sebesar 1,96 (James L. Bruning & BL.
Kintz, 1977). Karena nilai Z sebesar 0,140 ternyata lebih kecil dari pada nilai Z,
sebesar 1,96, maka berarti antara presenter yang dalam penyajiannya duduk
dibelakang meja dengan topik atau materi yang dibawakannya sama dengan modul,
bila dikorelasikan dengan motivasi belajar mahasiswa "tidak menunjukkan hubungan



yang signifikan. Selanjutnya unftuk mencari keeratan hubungan dan tingkat
signifikansi dari ke 15 kombinasi materi presentasi dan penampilan presenter dengan
motivasi belajar lainnya dilakukan dengan prosedur dan rumus yang sama seperti
tersebut di atas. Secara keseluruhan hasil perhitungan statistik dari hubungan
antara ke 15 kombinasi tersebut dengan motivasi belajar mahasiswa dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

TABEL &,

TIMGEAT SIGMIFIEAMST AMTARA MATERT PRESEMTAST DAMN PEMNAMPILAMN PRESEMNTER

T-UT DEMGAR MOTIVAST BELAJAR MAHASTS W A

Motivasi Belajar

Materi & Penampilan \\\\\“
[ ]

1
]
L
1

i 1 1 1 L]
] 1 [ ] 1 ]
: rho . z - Io¢ | Faatmmb |
] ] '- I H
! 1. Matmodul & Presdbm | 0,020 : 0,140 | 1,96 | 1L H
T 2. =g Presbbm Vo -0,081 V-0,427 | 1,86 5 TS .
£ b o Presltk |} =-0,034 | -0,238 | 1,96 | TS -
V4 L Preskls | -0,1186 i —0,812 | 1,96 | -T8 .
i 5. Matsmd) Presdbm | 0,369 H 2,583 | 1,96 7} s H
L - Presbbm | 0,200 H 1,400 | 1,06 | T8 H
' T, o Presltk | 0,182 1 1,214 | 1,9 | TS '
HE B - Preskls | 0,099 ! 0,693 | 1,96 |} 18 -
{ 9. Matbpm Presdbm | 0,293 . 2,061 | 1,96 | [ -
'10. - Presbbm | 0,117 . 0,819 | 1,96 | T5 :
A by T - Presltk b 0,087 H 0,679 | 1,96 . TS :
% b £ S Preskls | 0.079 i 0,853 | 1,96 | T8 .
'13. Matkaya Presdbm )} 0,424 ! 2,968 |} 1,96 |} 5 H
114, - _ Presbbm : 0,202 H 1,414 | 1,96 | T8 :
{15, - . Presitk | 0,241 H 1,687 | 1,6 | TS :
116, = Preskls | 0,226 - 1,582 | 1,96 H TS -
Keterangan:
5 = Signifikan

TS = Tidak Signitikan

B. HASIL

1. Dengan melihat kembali pada tabel 4, ternyata bahwa untuk kategori materi
presentasi yang berupa kesimpulan modul (Mat.smd1) dan pengayaan modul (Matkaya)
menunjukkan hubungan yang signitikan dengan motivasi belajar mahasiswa. Sedangkan
untuk materi presentasi presenter TV-UT yang berupa persis sama dengan modul



(Mat.modul), dan yang berupa bagian penting dari modul (Mat-bpm), menunjukkan
tidak ada hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar mahasiswa.

Hal tersebut berarti bahwa hipotesa nol yang menyatakan bahwa tidak ada
perbedaan pengaruh antara berbagai kategori materi presentasi yang disajikan
melalui TV-UT terhadap motivasi belajar mahasiswa tidak dapat diterima alias
ditolak. Sebaliknya hipotesa alternatif HI diterima, karena ternyata secara statistik
ada perbedaan pengaruh yaitu ada hubungan yang signifikan antara materi presentasi
yang berupa kesimpulan modul (Matsmdl) dan pengayaan modul (Matkaya) terhadap
motivasi belajar mahasiswa.

Hal itu kiranya dapat dimengerti karena apabila materi perkuliahan yang disajikan
melalui TV-UT berupa sama dengan modul, dan yang berupa bagian penting dari modul
dapat menimbulkan kejenuhan atau kebosanan bagi mahasiswa. Menurut konsep
penyusunan disain instruksional yang sistematis, buku teks ( moddul) hanya
merupakan salah satu sumber materi perkuliaghan. Sumber materi perkuliahan lainnya
yang dapat memperkaya penguasaan materi perkuliahan dapat berupa majalah, jurnal,
surat kabar, dan lain-lain (Abd. Gafur, 1980), sehingga materi presentasi yang berupa
sama dengan modul maupun yang berupa bagian penting modul sudah tidak perlu lagi
ditampilkan atau dipresentasikan melalui TV-UT. Sebaliknya materi yang berupa
kesimpulan modul dan materi yang dapat memperkaya wawasan pengetahuan
mahasiswa perlu ditampilkan atau dipresentasikan melalui TV-UT.

Selanjutnya berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa untuk gaya penampilan
presenter TV-UT yang duduk di belakang meja (Presdbm) memperlihatkan adanya
hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar mahasiswa. Sedang untuk gaya
penampilan presenter lainnya yang berupa presenter berdiri di belakang mimbar
(Presbbm), presenter langsung di tempat kejadian (Presllk) dan presenter seperti
mengajar di kelas (Preskis), tidak memperlihatkan adanya hubungan yang signifikan
terhadap motivasi belajar mahasiswa.

Hal itu berarti bahwa hipotesa nol yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
pengaruh antara berbagai gaya penampilan presenter TV-UT dengan motivasi belajar
mahasiswa tidak dapat diterima alias ditolak. Sebalik'nya hipotesa alternatif HI yang
menyatakan bahwa ada perbedaan pengaruh antara berbagai gaya penampilan
presenter TV-UT dengan motivasi belajar mahasiswa dapat diterima. Untuk dapat
memahami mengapa presenter TV-UT yang duduk di belakang meja justeru
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar mahasiwa, bila
dibandingkan dengan gaya penampilan lainnya, agaknya tidaklah mudah. itu adalah
fakta dari hasil perhitungan statistik. Namun demikian nampaknya dapat dimengerti
manakala presentasi materi perkuliahan yang disampaikannya bersifat penjelasan
konsep, prinsip atau prosedur sehingga presenter tidak perlu berdiri di belakang
mimbar, tidak perlu langsung ditempat kejadian, dan tidak perlu seperti mengajar di
kelas, karena hal tersebut hanya akan membuat presentasi materi yang
disampaikannya menjadi tidak lebih efesien dan efektif (Yusufhadi Miarso dkk.,
1984).



A,

3. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 6, ternyata bahwa hanya 3 kombinasi

materi presentasi dan penampilan presenter TV-UT yang menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar mahasiswa. ketiga kombinasi
tersebut. yaitu:

a. Korelasi antara presenter TV-UT yang duduk di belakang meja (Presdbm)
dengan topik atau materi yang dipresentasikan merupakan kesimpulan modul
(Matsmd1) terhadap motivasi belajar mahasiwa (Faatmmb).

b. Korelasi antara presenter yang duduk di belakang meja (Presdbm) dengan
topik atau materi yang dipresentasikan merupakan bagian penting modul
(Matbpm) terhadap motivasi belajar mahasiswa (Faatmmb).

c. Korelasi antara presenter TV-UT yang duduk di belakang meja (Presdbm)
dengan topik atau materi yang dipresentasikan memperkaya modul (Matkaya)
terhadap motivasi belajar mahasiswa (Faatmmb). Dari ketiga kombinasi yang
menunjukkan hubungan yang signifikan tersebut, jika dilihat dari tingkat
keeratan hubungannya, maka hanya presenter TV-UT yang duduk di belakang
meja dengan topik atau materi yang dipresentasikan memperkaya modul, yang
menunjukkan adanya tingkat keeratan hubungan yang sedang, sedangkan
untuk kedua kombinasi lainnya hanya menunjukkan tingkat keeratan rendah.

Yang menarik dari tabel 6 ini adalah ternyata dari 4 kategori materi presentasi
tersebut, hanya materi TV-UT yang ama dengan modul yang tidak memberikan
motivasi belajar mahasiswa, sehingga meskipun dikombinasikan dengan berbagai gaya
penampilan presenter TV-UT lainnya, tetap saja memberikan hasil yang tidak
signifikan. Hal ini dapat dimengerti karena bila materi TV-UT sama saja dengan
modul bisa menimbulkan kebosanan. Di samping itu dari label 6 ini menunjukkan bahwa
dari 4 gaya penampilan presenter TV-UT, hanya presenter TV-UT yang duduk di
belakang meja yang dapat memberikan motivasi belajar mahasiswa, sehingga apabila
dikombinasikan dengan kategori materi selain materi TV- UT sama dengan modul
dapat menunjukkan hubungan yang signifikan. Agaknya tidak mudah memang untuk
menginterpretasikan kecenderungan fakta ini, namun demikian kiranya bia dipahami
bila materi yang dipresentasikan berupa penjelasan konsep, prinsip, atau prosedur,
info faktual, pengenalan visual sehingga bisa lebih efisien dan efektif.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Atas dasar pembahasan dan hasil yang diperoleh seperti tersebut di atas maka dapatlah
disimpulkan sebagai berikut:



Dari 4 kategori materi presentasi, hanya materi TV-UT yang memperkaya modul
(Matkaya) yang dapat menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap motivasi
belajar mahasiswa (Faatironb), meskipun tingkat keeratan hubungannya masih rendah
Dari 4 gaya penampilan presenter, hanya penampilan presenter TV-UT yang duduk di
belakang meja (Presdbm) yang dapat menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap
modtivasi belajar mahasiswa (Faatmmb), meskipun fingkat keeratan hubungannya
masih rendah.
Dari t6 kombinasi materi presentasi dan penampilan presenter hanya 3 kombinasi
yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan terhadap motivasi belajar
mahasiswa, yaitu:
a. Presenter TV-UT yang duduk di belakang meja (Presdbm) dengan topik atau
materi presentasi merupakan kesimpulan modul (Matsmdl).
b. Presenter TV-UT yang duduk di belakang meja (Predbm) dengan topik atau
materi presentasi bagian penting modul (Matbpm).
c. Presenter TV-UT yang duduk di belakang meja (Presdbm) dengan topik atau
materi presentasi merupakan pengayaan modul (Matkaya).
Meskipun ketiga kombinasi tersebut, sudah menunjukkan hubungan yang signifikan,
akan fetapi tingkat keeratan hubungannya masih rendah, dan hanya point 3c. yang
menunjukkan tingkat keeratan hubungan yang sedang.
Untuk materi presentasi TV-UT berupa sama dengan modul (Matmodul), sama sekali
tidak memberikan motivasi belajar terhadap mahasiswa, sehingga walaupun
dikombinasikan dengan berbagai gaya penampilan presenter TV-UT lainnya, tetap
saja tidak menunjukkan hubungan yang signifikan.

B. Saran-saran

1.

Ada baiknya penelitian semacam ini dikaji ulang, dengan memperbesar kategori
materi presentasi, maupun kategori berbagai gaya penampilan presenter TV-UT
lainnya, sehingga bisa diketahui lebih rinci lagi kategori materi ataupun gaya
penampilan lailnya yang dapat memberikan motivasi belajar mahasiswa.

Untuk lebih meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembelajaran (instruction), maka
ada baiknya para presenter TV-UT memperhatikan kategori materi yang akan
disampaikannya, maupun gaya penampilan presenter yang dapat memberikan motivasi
belajar kepada mahasiswa.
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To read this table, first find the z value in which vou are interested by looking down the
first column for the units and tenths values, and across the first row for the hundredths
value. The sign of z, whether positive or negative, is not important for reading the table
since it merely indicates whether the z lies to the left or right of the mean. After locating
the 2 value of interest, the number in the body of the table represents the proportional
part of the area from the mean
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